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Tingginya tingkat penyebaran informasi serta akses terhadap media sosial secara 

berlebihan akan dapat berujung pada timbulnya perasaan cemas ketika tertinggal suatu 

informasi atau biasa disebut dengan fenomena Fear of Missing Out (FoMO). Oleh karena 

itu diperlukan adanya tingkat literasi digital yang baik untuk dapat mengendalikan atau 

mencegah kalangan remaja akhir mengalami fenomena Fear of Missing Out (FoMO). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menunjukkan ada atau tidaknya dan seberapa kuat 

hubungan antara literasi digital dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada remaja akhir 

pengguna media sosial TikTok di DKI Jakarta, tujuan lainnya yaitu untuk mengetahui 

pandangan Islam tentang hubungan literasi digital dengan munculnya Fear of Missing 

Out (FoMO) pada remaja akhir pengguna media sosial TikTok di DKI Jakarta. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dengan melalui pendekatan 

deskriptif dan asosiatif. Adapun variabel literasi digital diukur dengan acuan teori 

rumusan Japelidi, sedangkan variabel Fear of Missing Out (FoMO) menggunakan acuan 

teori JWT Intelligence. Populasi penelitian ini merupakan kalangan remaja akhir 

pengguna media sosial TikTok di DKI Jakarta, yang termasuk dalam komunitas Youth 

Ranger District Jakarta-Banten. Adapun sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 50 

responden. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel literasi digital dengan variabel Fear of Missing Out (FoMO) dengan nilai 

signifikan sebesar 0,034 < 0,05 dan pearson correlation sebesar 0,300. Hasil pengukuran 

tersebut dapat diartikan bahwa hubungan antar kedua variabel masuk dalam kategori 

hubungan positif dan rendah. 
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